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PENDAHULUAN 

  
                Tanah sebagai tempat tumbuh 

tanaman harus mempunyai kandungan hara 

yang cukup untuk menunjang proses 

pertumbuhan tanaman sampai berproduksi, 

artinya tanah yang digunakan harus subur. 

Ketersediaan hara dalam tanah sangat 
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dipengaruhi oleh adanya bahan organik. 

Hakim dkk. (1986) menyatakan bahwa 

bahan organik merupakan bahan penting 

dalam menciptakan kesuburan tanah. Secara 

garis besar, bahan organik memperbaiki 

sifat-sifat tanah meliputi sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah. Bahan organik 

memperbaiki sifat fisik tanah dengan cara 

membuat tanah menjadi gembur dan lepas-

lepas sehingga aerasi menjadi lebih baik 

serta mudah ditembus perakaran tanaman. 

Bahan organik pada tanah yang bertekstur 

pasir akan meningkatkan pengikatan antar 

partikel dan meningkatkan kapasitas 

mengikat air. Sifat kimia tanah diperbaiki 

dengan meningkatnya kapasitas tukar kation 

dan ketersediaan hara, sedangkan pengaruh 

bahan organik pada biologi tanah adalah 

menambah energi yang diperlukan 

kehidupan mikroorganisme tanah (Sutanto 

2002). 

              Kandungan hara pada tanah 

semakin lama biasanya semakin berkurang 

karena seringnya digunakan oleh tanaman 

yang hidup diatas tanah tersebut, bila 

keadaan seperti ini terus dibiarkan maka 

tanaman biasanya kekurangan unsur hara 

sehingga pertumbuhan dan produksi mejadi 

terganggu. Kekurangan unsur hara yang 

diperlukan oleh tanaman dapat diatasi 

dengan pemupukan (Sutoro dkk. 1988). 

              Murbandono (1990) 

mengungkapkan pemupukan adalah 

pemberian bahan-bahan pada tanah agar 

dapat menambah unsur-unsur atau zat 

makanan yang diperlukan tanah secara 

langsung atau tidak langsung. Pemupukan 

pada umumnya bertujuan untuk memelihara 

atau memperbaiki kesuburan tanah sehingga 

tanaman dapat tumbuh lebih cepat, subur 

dan sehat. Sutejo (1995) serta Roesmarkam 

& Yuwono (2002) menyatakan bahwa 

pemupukan dimaksudkan untuk mengganti 

kehilangan unsur hara pada media atau tanah 

dan merupakan salah satu usaha yang 

penting untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman. Pupuk yang sudah 

dikenal ada 2 jenis yaitu pupuk organik dan 

pupuk anorganik. Pupuk anorganik adalah 

pupuk sintetis yang dibuat oleh industri atau 

pabrik, sedangkan pupuk organik adalah 

yang berasal dari bahan-bahan alam yaitu 

sisa-sisa tumbuhan atau sisa-sisa hewan 

(Murbandono, 1990). 

             Kompos kascing merupakan salah 

satu jenis pupuk organik yaitu pupuk 

kompos yang dibuat dengan stimulator 

cacing tanah (Lumbricus rubellus). Kotoran 

cacing (kascing) yang menjadi kompos 

merupakan pupuk organik yang sangat baik 

bagi tumbuhan karena mudah diserap dan 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan tanaman (Anonim, 

2002). Penggunaan kompos kascing 

merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 
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suatu tanaman. Penelitian tentang 

penggunaan kompos kascing semakin 

banyak dilakukan untuk mengetahui 

pengaruhnya bagi pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Mahmud dkk. (2002) 

mengaplikasikan kompos kascing pada 

tanaman kedelai dan hasilnya mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

tersebut pada dosis 15 ton/hektar. Penelitian 

Tarigan dkk (2002) tentang dosis dan 

macam pupuk organik pada pertumbuhan 

dan hasil tanaman jagung manis 

mengungkapkan bahwa penggunaan kompos 

kascing memberikan respon yang lebih baik 

dibandingkan pupuk kandang dari kotoran 

ayam. 

              Penelitian ini menggunakan 

tanaman jagung manis (Zea mays L. 

saccharata). Tanaman jagung manis atau 

sweet corn merupakan jenis jagung yang 

belum lama dikenal dan baru dikembangkan 

di Indonesia. Sweet corn semakin popular 

dan banyak dikonsumsi karena memiliki 

rasa yang lebih manis dibandingkan jagung 

biasa. Selain itu umur produksinya lebih 

singkat (genjah) yaitu 70 – 80 hari sehingga 

sangat menguntungkan (Anonim, 1992). 

Pada penelitian ini kompos kascing 

diaplikasikan pada tanaman jagung manis 

pada dosis yang berbeda sehingga 

diharapkan dapat diketahui pengaruh 

kompos kascing terhadap produksi tanaman 

jagung manis dan dosis yang optimal untuk 

mendapatkan produksi yang maksimal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah perbedaan dosis kompos 

cacing berpengaruh terhadap produksi 

tanaman jagung manis dan pada dosis 

kascing berapa didapatkan produksi jagung 

yang maksimal. 

 

METODOLOGI 

 

Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal, 

dengan  perlakuan berupa dosis pupuk 

kascing yang berbeda, yaitu DO  : 0 

g/tanman, D1: 125 g/tanaman, D2 : 250 

g/tanaman, D3 :  375 g/tanaman.  Data yang 

diperoleh dianalisis dengan analisis of 

varians (ANOVA) dan apabila ada beda 

nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

kepercayaan 95% .Penanaman dilakukan di 

dalam poly bag  dengan media tanam berupa 

tanah yang ditambah dengan kompos 

kascing dengan dosis sesuai perlakuan. 

Panen dilakukan setelah tanaman berumur 

90 hari. Parameter yang diukur adalah : 

berat basah tongkol, panjang tongko dan  

kadar gula reduksi.  C/N rasio kompos 

kascing dan  NPK tanah sebelum dan 

sesudah perlakuan diukur sebagai data 

pendukung. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

            Data rerata berat basah tongkol, rerata panjang tongkol, dan rerata kadar gula reduksi 

yang diperoleh dari perlakuan pemberian kompos kascing pada dosis yang berbeda terhadap 

produksi tanaman jagung manis (Zea mays L. saccharata) disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rerata berat basah tongkol (g), rerata panjang tongkol (cm), dan rerata kadar gula reduksi (%) 

jagung manis setelah perlakuan pemberian kompos kascing pada dosis yang berbeda.   

   

Dosis pupuk 

(g/tanaman) 

Rerata berat basah 

    Tongkol (g) 

Rerata panjang 

    Tongkol (cm) 

Rerata kadar gula 

     Reduksi (%) 

D0  

D1  

D2  

D3  

334,46
b
 

248,92
a
 

259,40
a
 

264,06
a
 

26,42
b
 

26,00
b
 

22,44
a
 

22,72
a 

6,03
b
 

3,07
a
 

2,03
a
 

5,75
b
 

Keterangan : Angka – angka pada kolom yang sama dengan diikuti abjad yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata berdasarkan uji Duncan dengan taraf signifikasi 95%. 

 

Berat Basah dan Panjang Tongkol 

Jagung Manis 

                   Berdasarkan hasil analisis of 

varians (ANOVA) dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), baik pada berat 

basah maupun panjang tongkol jagung 

manis  menunjukkan bahwa 

pemberian kompos kascing pada dosis 

yang berbeda berpengaruh terhadap 

berat basah maupun panjang tongkol 

jagung manis. Hasil uji lanjut Duncan 

dengan taraf signifikasi 5% terhadap 

berat basah jagung manis 

menunjukkan bahwa perlakuan 

memberikan hasil yang berbeda nyata 

dibandingkan dengan D0, namun antar 

perlakuan D1, D2 dan D3 

memberikan hasil yang berbeda tidak 

nyata. Hal tersebut  menunjukkan 

bahwa berat basah pada D0 adalah 

yang paling tinggi dibandingkan 

perlakuan dosis yang lain.

 

 

  

   



Buletin Anatomi dan Fisiologi 

Vol. XIV, No. 2, Oktober 2006 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Histogram berat basah tongkol jagung manis (Zea mays L. saccharata) yang diperlakukan 

dengan kompos kascing dengan dosis yang berbeda 

 

          

Hasil yang demikian diduga karena kompos 

kascing yang digunakan belum matang 

secara kimia. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

analisis rasio C/N kompos kascing  yang 

cukup tinggi yaitu 35,25. Hal ini diduga 

disebabkan karena  bahan dasar kompos 

belum terurai sempurna . Rasio C/N yang 

masih tinggi meskipun waktu dekomposisi 

sudah cukup lama ini memberikan indikasi 

bahwa bahan-bahan mentah  organic sebagai 

bahan dasar kompos merupakan bahan yang 

sulit hancur, sehingga dekomposisinya 

membutuhkan waktu yang lebih lama lagi. 

Nilai C/N yang tinggi juga menunjukkan 

bahwa ketersediaan karbon berlebih 

sedangkan jumlah nitrogen sangat terbatas. 

Apabila produk kompos dengan rasio C/N 

yang tinggi diaplikasikan ke dalam tanah 

maka mikroorganisme akan tumbuh dengan 

memanfaatkan N tersedia didalam tanah 

untuk membentuk protein dalam tubuh 

mikroorganisme tersebut, sehingga 

terjadilah immobilisasi N. Immobilisasi N 

adalah perubahan N anorganik menjadi N 

organic oleh mikroorganisme tanah untuk 

menyusun jaringan-jaringan dalam tubuhnya 

(Hakim dkk, 1986). Hal ini didukung oleh 

pernyataan Novizan (2004) yang 

menyatakan bahwa tanaman justru tampak 

seperti kekurangan unsur hara setelah diberi 

pupuk kompos yang belum terurai 

sempurna. Karena selama proses penguraian 

sampai proses peguraian sempurna, tanaman 

akan bersaing dengan mikroorganisme tanah 

untuk memperebutkan unsur hara. Sutanto 

(2002) menambahkan bahwa dalam 

kompetisi perebutan unsur hara tersebut 

kemungkinan besar tanaman kalah bersaing, 

sehingga tanaman akan kekurangan unsur 

hara karena unsur hara tersebut sebagian 

besar digunakan oleh mikroorganisme tanah 

untuk metabolisme tubuhnya. 

              Unsur hara N sangat diperlukan 

terutama untuk pertumbuhan vegetatif 
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tanaman. Proses immobilisasi N 

menunjukkan bahwa unsur hara N belum 

tersedia dalam jumlah yang cukup di dalam 

tanah sehingga menghambat pertumbuhan 

vegetatif tanaman dan selanjutnya 

berpengaruh pada produksi tanaman jagung 

manis. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Anonim (2003) bahwa keuntungan optimum 

untuk produksi tergantung dari suplai hara 

yang cukup selama pertumbuhan tanaman. 

             Faktor lain yang diduga 

mempengaruhi produksi berat basah jagung 

manis memberikan hasil yang berbeda nyata 

pada D0 dan berbeda tidak nyata pada 

perlakuan D1, D2 dan D3 dalam penelitian 

ini adalah sifat dari pupuk organic dan jenis 

tanaman. Salah satu sifat pupuk organic 

adalah diperlukan dalam jumlah yang sangat 

banyak untuk dapat memenuhi kebutuhan 

unsur hara. Jenis tanaman dalam penelitian 

ini adalah tanaman jagung manis yang 

dipanen muda  yaitu 3 bulan. Penelitian 

Roesmarkam, dkk (2002) menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk organic terutama 

pupuk organik yang belum masak akan 

terlihat setelah beberapa tahun, sehingga 

pada penelitian ini diduga pengaruh positif 

dari kompos kascing belum dapat terlihat 

optimal karena pupuk organic tidak dapat 

berpengaruh seketika itu juga untuk 

mendukung pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Harijati dkk. (1996) dalam penelitiannya 

bahwa dampak positif dari penggunaan 

kompos terhadap produksi dapat terlihat 

nyata pada tanaman yang berumur panjang. 

             Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan 

dengan taraf signifikasi 5% pada panjang 

tongkol jagung manis memberikan hasil 

yang berbeda tidak nyata pada perlakuan D0 

dan D1 dan juga pada perlakuan D2 dan D3, 

disaikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Histogram panjang tongkol jagung manis (Zea mays L. saccharata) yang diperlakukan dengan 

kompos kascing dengan dosis yang berbeda. 
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Unsur hara yang berperan dalam 

pertumbuhan generatif tanaman adalah 

unsur hara N dan P. Marschner (1986) 

mengungkapkan bahwa unsur hara N ikut 

berperan dalam pembungaan, namun 

peranan N tidak terlalu besar seperti halnya 

peran unsur hara P dalam pembentukan 

bunga. Peran unsur hara P dalam 

pembentukan bunga mempengaruhi 

pembentukan dan ukuran tongkol, karena 

tongkol merupakan perkembangan dari 

bunga betina. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Sutejo (1995) bahwa untuk 

mendorong pembentukan bunga dan buah 

sangat diperlukan unsur P. Dari hasil 

analisis tanah menunjukkan jumlah unsur 

hara P tersedia pada perlakuan D0 dan D1 

tidak jauh berbeda yaitu 52,76 ppm pada D0 

dan 52,69 ppm pada D1. Namun 

ketersediaan P pada D0 dan D1 jauh lebih 

tinggi dibandingkan pada D2 dan D3, yaitu 

36,73 ppm pada D2 dan 36,92 ppm pada D3, 

sehingga panjang tongkol pada D0 dan D1 

memberikan hasil yang tidak berbeda nyata, 

namun berbeda nyata dengan D2 dan D3. P 

tersedia pada D2 dan D3 jauh lebih sedikit 

dibandingkan P tersedia pada D0 dan D1 

sehingga memberikan hasil ukuran tongkol 

yang lebih kecil pula. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Anonim (1992) bahwa 

kekurangan unsur hara P tersedia dapat 

menyebabkan ukuran tongkol yang kecil. 

Hakim dkk (1986) menambahkan bahwa 

kekurangan unsur hara P tersedia 

menyebabkan produksi merosot. 

 

 Kadar Gula Reduksi Jagung Manis 

                    Hasil analisis  varians  terhadap 

kadar gula reduksi  menunjukkan bahwa  

pemberian kompos kascing pada dosis yang 

berbeda berpengaruh pada kadar gula 

reduksi jagung manis. Hasil uji lanjut 

Duncan  menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda nyata pada perlakuan D0 dengan D3 

dan juga pada perlakuan D1 dengan D2. 

Namun perlakuan D0 dan D3 berbeda nyata 

dengan perlakuan D1 dan D2. Hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Histogram kadar gula reduksi jagung manis (Zea mays L. saccharata) yang diperlakukan dengan 

kompos kascing dengan dosis yang berbeda. 

 

Rasa manis pada jagung manis diduga 

dipengaruhi oleh adanya unsur hara K. 

Kalium diserap dalam bentuk ion K
+
. 

Salisbury & Ross (1992) menyatakan bahwa 

K
+ 

berperan dalam proses pembentukan pati 

yaitu sebagai aktivator enzim pati sintetase. 

Ini merupakan salah satu alasan mengapa K
+ 

penting bagi tumbuhan dan kemungkinan 

mengapa gula dan bukan pati yang 

tertimbun dalam tumbuhan yang kekurangan 

kalium. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Foth (1991) yang menemukan bahwa 

kekurangan K dapat meningkatkan 

kandungan gula pada bit gula dan tebu. K 

tersedia pada D0 mempunyai nilai yang 

paling rendah yaitu 1,10 me/100g. 

Rendahnya K tersedia pada D0 maka akan 

menghambat aktivasi enzim pati sintetase 

sehingga pembentukan pati juga terhambat. 

Hal ini berarti bahwa pengubahan gula 

menjadi pati terhambat sehingga kadar gula 

pada D0 tinggi. Pernyataan serupa 

disampaikan oleh Marschner (1986) bahwa 

kalium berperanan terhadap lebih dari 50 

enzim baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Apabila kegiatan enzim terhambat 

maka akan terjadi penimbunan senyawa 

tertentu karena prosesnya jadi terhenti. 

Misalnya enzim katalase yang mengubah 

glukosa menjadi pati, kekurangan kalium 

menyebabkan enzim katalase ini terhambat 

sehingga proses pembentukan pati terhenti 

dan menyebabkan penimbunan glukosa. 

                Kadar gula reduksi pada perlakuan 

D0 memang memberikan hasil yang berbeda 

nyata dibandingkan D1 dan D2 yang tidak 

berbeda nyata, namun D0 juga tidak berbeda 

nyata dengan D3. Keadaan seperti ini diduga 

berhubungan dengan kondisi kompos 

kascing yang dekomposisinya belum 

sempurna seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Hal ini dimungkinkan karena 

pemberian pupuk yang semakin banyak 

memerlukan waktu dekomposisi yang lebih 
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lama karena bahan yang didekomposisikan 

lebih banyak, hal ini mengakibatkan 

ketersediaan K juga semakin lambat. Pada 

D3, waktu yang dibutuhkan untuk 

dekomposisi K menjadi bentuk yang 

tersedia di dalam tanah lebih lama 

disbanding D1 dan D2 karena bahan yang 

didekomposisikan pada D1 dan D2 lebih 

sedikit. K tersedia pada D3 saat dibutuhkan 

dalam proses yang berhubungan dengan 

pembentukan rasa manis lebih sedikit dari 

pada K tersedia pada D1 dan D2. Hal ini 

berarti bahwa K tersedia pada D1 dan D2 

saat itu sudah terbentuk karena waktu 

dekomposisinya lebih cepat dari pada D3. 

Keadaan tersebut diduga menyebabkan 

kadar gula reduksi pada D1dan D2 

memberikan hasil yang tidak berbeda nyata, 

namun berbeda nyata dengan D0 dan D3. 

 

Kualitas Kompos Kascing dan 

Kandungan Hara Tanah 

             Dari analisis  kadar air yang 

terkandung pada kompos kascing sebesar 

13,64%. Hal ini berarti bahwa kompos 

kascing sudah cukup kering. Sutanto (2002) 

menyatakan bahwa kadar air pada kompos 

tidak boleh melebihi 15 – 25%, bila kadar 

airnya semakin rendah maka kualitas pupuk 

organik semakin baik. Namun pengukuran 

kualitas kompos tidak hanya berdasarkan 

sifat fisiknya saja, melainkan juga dari sifat 

kimianya. Rasio C/N pada kompos kascing 

sangat tinggi yaitu 35,25%. Hal ini berarti 

bahwa kompos kascing belum matang 

secara kimia. Sutejo (1995) menyatakan 

bahwa akhir fermentasi rasio C/N kompos 

adalah sebesar 15 – 17. Sutanto (2002) 

menyatakan bahwa bahan organic yang 

mengalami proses pengomposan baik dan 

telah menjadi pupuk organic yang stabil 

mempunyai rasio C/N antara 10 – 15. 

Sumarto (1992) menyatakan bahwa kompos 

yang bermutu dan benar-benar matang 

memiliki rasio C/N kurang dari 20. Selain 

itu, rasio C/N yang tinggi menunjukkan 

bahwa bahan dasar kompos belum terurai 

sempurna. Hal ini ditunjukkan oleh 

kandungan bahan organik yang sangat tinggi 

yaitu 83,25%, artinya bahwa bahan organik 

didalam kompos masih berupa fraksi-fraksi 

padat  yang sulit terdekomposisi sehingga 

belum dapat diserap oleh tanaman. Keadaan 

ini didukung pernyataan Sutanto (2002) 

bahwa bahan dasar kompos yang kaya akan 

lignin dan sulit dihancurkan mempunyai 

persentase senyawa organic lebih tinggi dari 

70% dan pada akhir pengomposan 

sebaiknya kandungan bahan organic antara 

30% - 60%. 

 Rasio C/N yang tinggi 

menyebabkan immobilisasi N sehingga 

mikroorganisme dan tanaman 

memperebutkan unsur hara khususnya N 

tersedia pada tanah. Namun demikian, 

kandungan N total sesudah perlakuan 
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semakin meningkat, disajikan pada. Hal ini 

dimungkinkan terjadi karena N tanah sudah 

tersedia kembali, artinya proses dekomposisi 

masih terus berlangsung selama 

pertumbuhan dan produksi tanaman, 

sehingga pada akhirnya didapati unsur N  

tersedia di dalam tanah. Keadaan seperti ini 

serupa dengan penelitian Khozim (2000) 

yang melaporkan bahwa bahan organic yang 

mempunyai rasio C/N tinggi bila diberikan 

ke dalam tanah pada awalnya akan 

mengalami immobilisasi N, namun 

selanjutnya N akan kembali tersedia karena 

substrat dan sumber energi dari bahan 

organic menurun maka aktivitas 

mikroorganisme juga akan menurun 

sehingga N dalam biomassa mikroorganisme 

akan dilepaskan ke tanah. Hal serupa juga 

terjadi terhadap ketersediaan K, sehingga 

didapati kandungan unsur hara K setelah 

perlakuan semakin meningkat sesuai dengan 

kenaikan dosis kompos kascing. 

           Unsur P tersedia sesudah perlakuan 

didapati semakin menurun. Foth (1991) 

mengungkapkan bahwa unsur P tersedia 

bereaksi cepat dengan ion-ion lainnya dalam 

larutan tanah sehingga menjadi tidak 

tersedia dalam tanah. Kandungan N, P dan 

K pada D0 semuanya meningkat 

dibandingkan sebelum perlakuan, berarti 

terjadi perubahan kandungan hara di dalam 

tanah walaupun tanpa diberi pupuk. Hal ini 

dimungkinkan terjadi karena adanya proses 

mineralisasi di dalam tanah oleh mikrobia 

tanah (Foth, 1991). 

 

KESIMPULAN  

                   Dari penelitin ini dapat 

disimpulkan bahwa  perlakuan kompos 

kascing pada semua konsentrasi perlakuan 

menyebabkan  produksi jagung manis (Zea 

mays L. Saccarata) yang lebih rendah 

dibanding dengan kontrol. Hal ini 

disebabkan karena kompos kascing yang 

digunakan mempunyai C/N rasio yang 

masih tinggi yaitu 35,25 sehingga 

menyebabkan imobilisasi hara yang pada 

akhirnya berpengaruh menurunkan 

pertumbuhan dan produksi jagung manis. 

 

http://www.lembaga/
http://www.ppi-far.org/ppiweb/seasia.risf
http://www.ppi-far.org/ppiweb/seasia.risf
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http://www.geocities.com/sas1204/CACING%20TANAH.htm.%20November%202004
http://www.geocities.com/sas1204/CACING%20TANAH.htm.%20November%202004
http://agrolink.moa.my/doa/BM/Croptechbm/botani
http://agrolink.moa.my/doa/BM/Croptechbm/botani
http://www.ut.ac.id/imst/vlnl/Hurip.htm/November%202004
http://www.ut.ac.id/imst/vlnl/Hurip.htm/November%202004
http://www.bptp-jatim-deptan/
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